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ABSTRAK

PEMBERIAN Sargassum sp. DAN TAURIN TERHADAP PENURUNAN
KADAR KOLESTEROL TOTAL MENCIT (MusmusculusL.) JANTAN
HIPERKOLESTEROLEMIA

Oleh

Sabrina Prihantika

Hiperkolesterolemia merupakan keadaan yang ditandai dengan kel ebihan kadar
kolesterol darah dari batas normal yang disebabkan asupan makanan tinggi
lemak. Pemberian Sargassum sp. dan Taurin diketahui dapat membantu
mengurangi kadar kolesterol darah. Penelitian ini bertujuan mengetahui
kemampuan Sargassum sp. dan Taurin serta yang paling baik dalam
menurunkan kadar kolesterol total mencit (Mus musculus L.) jantan. Mencit
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan dengan 5 ulangan, yaitu K(-) diberi diet
standar sampai hari ke-28, K(+) diberi diet hiperkolesterol berupa suspensi otak
sapi 1 ml/hari sampai hari ke-28 hari, KP, P1, P2, P3 diberi diet hiperkolesterol
selama 14 hari, kemudian hari ke-15 KP diberi diet standar, P1 diet standar dan
diberi larutan Taurin 15,6 mg/gBB, P2 diet standar dan diberi larutan Sargassum
sp. 32 mg/gBB, serta P3 diet standar dan diberi campuran Sargassum sp. 32
mg/gBB+Taurin 15,6 mg/gBB. Seluruh diet standar dan tambahan diberikan
hingga hari ke-28. Kadar kolesterol total ditentukan menggunakan alat Nesco
check dan BB mencit pada hari ke-0, ke-14 dan ke-28. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjutkan uji LSD a=5%. Hasil penelitian
menunjukkan penurunan kadar kolesterol total tertinggi adalah P2 sebesar
170,20 mg/dl berbeda nyata dengan K (+) (296,4 mg/dl) dan KP (223,40 mg/dl)
serta menurunkan rerata BB mencit sebesar 4,4 g. Sedangkan P1 (206,4 mg/dl)
dan P3 (170,60 mg/dl) tidak berbeda nyata dengan KP dan berbeda nyata
dengan K(-) (100,4 mg/dl), serta menurunkan BB mencit sebesar 2,4 g dan 2,8
g. Hasil ini berarti pemberian Sargassum sp. 32 mg/gBB paling baik dalam
menurunkan kadar kolesterol total mencit hiperkol esterolemia.

Kata kunci: Taurin, Sargassum sp., kadar kolesterol darah, hiperkol esterolemia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pola hidup masyarakat akhir-akhir ini telah mengalami
pergeseran yang cenderung menggemari makanan siap sgji atau yang biasa
dikena junk food. Komposisi makanan tersebut mengandung lemak, gula,
protein dan garam dalam jumlah yang tinggi namun sedikit serat. Pola makan
modern yang banyak mengandung kolesterol disertai dengan intensitas makan
yang tinggi dan stres yang menekan sepanjang hari membuat kadar kolesterol
dalam darah sangat sulit dikontrol (Baraas, 1993). Perubahan polamakan ini
banyak dibicarakan oleh para ahli kesehatan dan dihubungkan dengan timbulnya
berbaga penyakit (Dalimartha, 2001). Salah satunya adalah kelebihan

kolesterol (hiperkolesterolemia).

Hiperkol esterolemia didefinisikan sebagai penyakit akibat kel ebihan kadar
kolesterol dalam darah terutama disebabkan oleh asupan makanan yang
mengandung tinggi lemak (Kaplan dan Stamler, 1994). Peningkatan ini
berbahaya bagi tubuh karena dapat memicu aterosklerosis, sehingga dapat

menyebabkan penyakit jantung koroner dan stroke (Kaplan dan Stamler, 1994).



Kolesterol yang merupakan substansi lemak hasil metabolisme banyak ditemukan
dalam struktur tubuh manusia maupun hewan. Keberadaan kolesterol di dalam
tubuh sangat penting bagi kebutuhan hidup sel dan sebagai bahan baku sintesis
fosfolipid yang merupakan komponen membran sel. Mempunyai peranan penting ,
maka kelebihan kolesterol akan berdampak buruk bagi kesehatan. Penurunan
kolesterol darah ke keadaan normal dapat dilakukan dengan dua carayaitu
mengurangi konsumsi lemak dan kol esterol, dengan menggunakan obat yang dapat

menghambat penyerapan kolesterol (Hernawati, 2009).

Pengobatan hiperkol esterolemia dengan obat sintetik banyak dipilih, walaupun
efektif namun harga obat tersebut masih terlalu mahal. Selain itu dapat
menimbulkan ketergantungan bagi penggunanya, bila digunakan secara
berkelanjutan akan mengakibatkan efek samping seperti gangguan fungsi ginjal,

hati, dan paru-paru (Hicow, 2011).

Pencarian obat penurun kadar kolesterol darah yang berasal dari alam saat ini
sedang giat dilakukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Uneputty et al. (2013) mengena daun sirsak (Annona muricata) dan Dewi et al.
(2012) mengenai buah nanas (Ananas comosus) telah terbukti menurunkan
kadar kolesterol. Obat-obatan berasal dari alam ini selain murah dan mudah
didapat, juga memiliki efek samping yang kecil sehingga relatif aman
dibandingkan obat-obatan sintetik (Dachriyanus et al., 2007).

Salah satu tanaman yang diinformasikan dapat menurunkan kadar kol esterol
darah adalah alga coklat dari spesies Sargassum sp. karena memiliki kandungan

senyawa aktif (Jaswir et al., 2011).



Sargassum sp. merupakan salah satu jenis rumput laut di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomis dan segjak dulu telah diperdagangkan. Sargassum sp.
menghasilkan metabolit primer senyawa hidrokoloid yang disebut aginat.
Selain itu Sargassum sp. juga mengandung berbagai vitamin yaitu vitamin A, B
kompleks, C, D, dan K, protein dan serat. Serat dapat memperlancar proses
metabolisme tubuh, membuat perut terasa lebih kenyang serta dapat meluruhkan
lemak di perut, sehingga bahan ini juga banyak dimanfaatkan untuk produk
pelangsing. Pengalaman empiris masyarakat juga menyatakan bahwa serat pada
rumput laut bermanfaat dalam penurunan kadar kolesterol darah (Rachmat,
1999). Rumput laut yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah dari alga hijau,

padahal alga coklat ternyata memiliki kandungan yang tidak kalah bermanfaat.

Menurut Lisdiana (1998), serat makanan (dietary fiber) adalah bagian dari
makanan yang berasal dari tumbuhan yang tidak dapat diuraikan oleh enzim-
enzim pencernaan tetapi sebagian dapat diuraikan dalam usus besar. Mengingat
demikian pentingnya serat pangan dalam upaya mencegah meluasnya penyakit
degeneratif akibat kurangnya konsumsi serat pangan, maka perlu diupayakan
pemanfaatan rumput laut secara optimal salah satunya dapat diaplikasikan
sebaga bahan tambahan pada makanan.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa rumput laut yang mengandung
komponen agar, karagean, dan alginat mempunyai pengaruh yang kuat dalam
penurunan kolesterol serum (Suzuki et al., 1993; Ren et al., 1994; Widiastuti,
2001; Astawan, 2005) dan meningkatkan kadar HDL (Ren et al., 1994; Wong et
al., 1999). Selain rumput laut ada senyawa lain yang mampu menurunkan kadar

kolesterol darah yaitu Taurin.



Taurin merupakan turunan asam amino bebas yang banyak ditemukan pada
mamalia. Taurin berperan dalam membantu efisiens energi yang berada pada
otot, sehingga energi yang berlebih disimpan dalam hati dalam bentuk lipid.
Taurin juga memiliki kemampuan untuk menurunkan tekanan darah dan

mereduks kolesterol dalam darah (Kadam dan Prabhasankar, 2010).

Penelitian terkait kemampuan senyawa tersebut dalam menurunkan kadar
kolesterol darah sudah pernah dilakukan sebelumnya. Pada penelitian Colombo
et al. (1988) menyatakan bahwa pemberian taurin dapat meningkatkan
penyerapan lemak, meningkatkan konsentrasi serum trigliserida hati, dan
mengurangi berat badan pada anak yang menderita malabsopsi lemak. Taurin
jugadiinformasikan dapat menurunkan kadar kolesterol total serum darah pada
tikus dan meningkatkan kadar kolesterol HDL. Taurin akan mempengaruhi
sintesis protein sehingga akan meningkatkan kadar lipoprotein di hati (Shim et

al., 2009).

. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui kemampuan Sargassum sp., Taurin serta campuran Sargassum
sp. dan Taurin dalam menurunkan kadar kolesterol total mencit (Mus
musculus L.) jantan hiperkolesterolemia

2. Mengetahui pemberian Sargassum sp., Taurin atau campuran Sargassum sp.

dan Taurin yang paling baik menurunkan kadar kolesterol total.



C. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemberian Sargassum sp., Taurin ataupun campuran Sargassum sp. dan Taurin
yang paling baik terhadap penurunan kadar koleterol total mencit (Mus

musculus L.) jantan hiperkolesterolemia

D. Kerangka Pikir
Kelebihan kolesterol dalam darah (hiperkol esterolemia) merupakan salah satu
masal ah besar yang dihadapi oleh masyarakat. Penurunan kadar kolesterol
darah dapat dilakukan dengan mengkonsumsi obat kimia yaitu obat golongan
statin. Namun penggunaan obat hiperkol esterolemia jangka panjang akan

menimbulkan efek samping.

Upaya pencegahan dan pengobatan penyakit tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan alami sebagai pengobatan aternatif dianggap lebih aman
daripada menggunakan obat-obatan sintetik. Bahan alami dan senyawa yang
diinformasikan berkhasiat dalam menurunkan kadar kolesterol darah dengan

risiko efek samping lebih ringan adalah Sargassum sp. dan Taurin.

Sargassum sp. merupakan rumput laut dari alga coklat yang memiliki nilai
ekonomis dan dapat menghasilkan metabolit primer senyawa hidrokoloid yang
disebut alginat. Alginat sebagai serat pangan memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan diantaranya mencegah obesitas, mengurangi tingkat kolesterol dan
penyakit kardiovaskuler. Selain itu Sargassum sp. juga mengandung berbagai

vitamin yaitu vitamin A, B kompleks, C, D, dan K. Kandungan protein dan



seratnya juga sangat tinggi sehingga dapat memperlancar proses metabolisme

tubuh.

Taurin yang merupakan turunan protein fungsional ini akan mempengaruhi
peningkatan sintesis protein di hati sehingga kadar lipoprotein akan meningkat
yang akan berpengaruh pada peningkatan kadar HDL yang sering disebut

sebagai kolesterol baik.

Oleh karenaitu penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa Sargassum
sp. dan taurin dapat menurunkan kadar kolesterol darah mencit (Mus musculus

L.) jantan hiperkolesterolemia

. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian Sargassum sp., Taurin serta campuran Sargassum sp. dan Taurin
mampu menurunkan kadar kolesterol darah pada mencit (Mus musculus L.)
jantan hiperkol esterolemia.

2. Pemberian campuran Sargassum sp. dan Taurin lebih baik dalam
menurunkan kadar kolesterol darah pada mencit (Mus musculusL.) jantan

hiperkolesterolemia.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kolesterol Darah

Kolesterol merupakan prekursor hormon korteks adrenal, vitamin D dan garam
empedu dalam tubuh manusia. Kolesterol juga merupakan komponen pada
membran sel, maka keberadaannya dalam tubuh sangat penting tetapi bila
kadarnyaterlalu tinggi akan membahayakan kesehatan. Kadar kolesterol dalam
darah dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya usia, genetik, jenis
kelamin dan gaya hidup. Peningkatan jumlah kolesterol dalam darah yang
melebihi batas normal atau yang disebut dengan hiperkol esterolemia merupakan

faktor penyebab utama terbentuknya aterosklerosis (Muchtadi et al., 1993).

1. Metabolisme Kolesterol
Kolesterol merupakan sterol utama dalam jaringan manusia yang
mempunyai formula C,7H460 dan dapat dinyatakan sebagai 3 hidroksi-5,6
kolesten (Gambar 1). Kolesterol berasal dari makromolekul alkohol atau
sterol yang berbentuk ester dengan asam lemak yang berada pada kel ompok
hidroksi karbon nomor 3. Kolesterol disintesis di semua sel tubuh kecuali

pada eritrosit (Blick dan Liles, 1985).
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Gambar 1. Struktur kimia kolesterol (C27H460) (Murray et al., 2003).

Pembentukan kolesterol dari asetil KoA dikatalisis oleh enzim HMG KoA
reduktase menghasilkan mevalonat, lalu membentuk unit isoprenoid yang
kemudian akan menjadi bentuk intermediat, skualene. Skualene dengan
bantuan enzim squalene membentuk lanosterol. Lanosterol ini yang akan
membentuk kolesterol dengan bantuan 7-o-hidroksilase (Murray et al.,

2003)

Kolesterol bebas dikeluarkan dari jaringan oleh kolesterol HDL, kemudian
diangkut ke dalam hati untuk diubah menjadi asam empedu. Peran utama
kolesterol dalam proses patologi adalah suatu faktor yang menimbulkan
ateroskel osis pada pembuluh arteri, sehingga mengakibatkan Penyakit
Jantung Koroner (Murray et al., 2003). Pada orang penderita
hiperkolesterolemia, terjadi peningkatan insiden aterosklerosis serta
komplikasinya dan peningakatan insiden percepatan aterosklerosis dengan

kolesterol LDL dan HDL plasma (Ganong, 1992).

. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kadar Kolesterol

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol total darah

adalah sebagai berikut :



1. Hormon tiroid menginduksi peningkatan jumlah reseptor LDL pada sel
hati, yang akan meningkatkan kecepatan sekresi kolesterol, sehingga
konsentrasi kolesterol plasma akan menurun (Guyton dan Hall, 1997).

2. Vitamin niasin dosis tinggi, menurunkan kolesterol LDL dan
meningkatkan kolesterol HDL (Ganong, 1992).

3. Diet tinggi lemak jenuh dan kolesterol, yang terutama terdapat pada
lemak hewani dan minyak tumbuhan tropis (minyak kelapa, minyak
sawit), meningkatkan kadar kolesterol plasma. Asam-asam lemak ini
merangsang sintesis kolesterol dan menghambat perubahannya menjadi
garam-garam empedu (Sherwood, 2001).

4. Hormon insulin menurunkan konsentrasi kolesterol darah, karenainsulin
akan meningkatkan pemakaian glukosa oleh sebagian besar jaringan
tubuh, sehingga akan mengurangi pemakaian lemak (Guyton dan Hall,
1997).

5. Penyakit hati, menimbulkan kelainan pada kolesterol darah karena selain
sebagai tempat degradasi insulin, hati merupakan tempat pembentukan
kolesterol baru, mengekstraks kolesterol lama dari darah dan
mensekresikannya ke dalam empedu, yang kemudian disekresikan ke
dalam empedu. Bilahati rusak, jumlah insulin akan meningkat sehingga

akan menurunkan kolesterol darah (Sherwood, 2001).

3. High Density Lipoprotein (HDL)

High Density Lipoprotein (HDL) adalah jenis kolesterol yang membawa
kolesterol jahat (LDL kolesterol) dari arteri dan kembali ke hati. HDL

kolesteral ini sering disebut sebagai kolesterol baik, karenaitu ada
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kebutuhan untuk memiliki tingkat tinggi HDL dalam tubuh untuk
melindungi terhadap serangan jantung. Angkaideal untuk HDL kolesterol
setidaknya 40mg/dl, namun, jumlah ini dapat bervariasi untuk priadan
wanita, tetapi tidak boleh lebih dari 60 mg/dl karenaini akan berarti lebih

besar risiko stroke dan penyakit jantung (Guyton dan Hall, 1997).

Kolesterol HDL disintesis dan disekresikan terutama oleh hati dan sedikit di
epitel usus. Kolesterol HDL mengandung konsentrasi protein yang tinggi,
Kira-kira 50 % namun konsentrasi kolesterol dan fosfolipid lebih kecil
(Guyton dan Hall, 1997). Fungsi utama kolesterol HDL adalah bertindak
sebagai tempat penyimpanan untuk apo C dan E yang dibutuhkan dalam

metabolisme kilomikron dan kolesterol VLDL (Murray et al., 2003).

. Low Density Lipoprotein (LDL)

Fungs utamadari Low density lipoprotein (LDL) adalah membawa sterol
ke jaringan perifer yang digunakan untuk konstruksi membran atau

pembentukkan hormon steroid (Samsuari, 2006).

Metabolisme LDL diawali dengan terikatnya partikel LDL pada reseptor
spesifik apo B-100/E, yang terletak pada permukaan sel. Reseptor LDL
bereaksi dengan ligan pada LDL yaitu apo B-100 diambil dalam keadaan
utuh melalui endositosis. Setelah melepaskan LDL, reseptor kembali ke
permukaan sel. LDL yang terpisah masuk ke dalam lisosom, dimana
komponen lipoprotein dan ester kolesterol mengalami hidrolisis menjadi

asam amino dan kolesterol bebas (Samsuari, 2006).
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5. Trigliserida

Trigliserida merupakan hasil uraian tubuh pada makanan yang mengandung
lemak dan kolesterol. Setelah mengalami proses di dalam tubuh, trigliserida
akan diserap usus dan masuk ke dalam plasma darah kemudian akan
disalurkan ke seluruh jaringan tubuh dalam bentuk kilomikron dan very low
density lipoprotein (VLDL). Sebagai VLDL, trigliserida dibentuk oleh hati
dengan bantuan insulin dari dalam tubuh. Sisa hidrolisis kemudian akan
dimetabolisme oleh hati menjadi kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein).
Kalori yang didapatkan tubuh dari makanan yang dikonsumsi tidak akan
langsung digunakan oleh tubuh melainkan disimpan dalam bentuk
trigliserida dalam sel-sel lemak di dalam tubuh yang berfungsi sebagai

energi cadangan tubuh (Samsuari, 2006).

Asupan makanan yang mengandung kadar lemak jenuh yang tinggi dapat
meningkatkan efek trigliserida di dalam tubuh seseorang. Jika kadar
trigliserida meningkat, maka kadar kolesterol pun akan meningkat pula.
Trigliserida yang berlebih dalam tubuh akan disimpan di dalam jaringan
kulit sehingga tubuh terlihat gemuk, seperti halnya kolesterol kadar
trigliserida yang terlalu berlebih dalam tubuh dapat membahayakan

kesehatan (Samsuari, 2006).

6. Hiperkolesterolemia

Hiperkolestrerolemia adal ah suatu keadaan dimana kadar kolesterol di
dalam darah melebihi batas normal yang ditandai dengan kenaikan

kolesterol darah total, LDL dan VLDL dalam darah. Hiperkolesterolemia
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merupakan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler yang
banyak terjadi di masyarakat (Poertjoto, 1997). Hiperkolesterolemiabisa
disebabkan oleh faktor makanan yang rendah serat tetapi tinggi lemak
ditambah dengan gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, kurang

berolah raga dan lain-lain. (Utaminingsih, 2009).

Kadar kolesterol di dalam tubuh telah dibuat oleh The National Education
Program Coordinating Committee (Simatupang, 1997) yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar kolesterol di dalam tubuh manusia

Level Klasifikasi
Total Kolesterol < 200 mg/dl Kolesterol darah normal
200 - 239 mg/d Batas atas normal kolesterol
darah
> 240 mg/dI Kolesterol darah tinggi
HDL Kolesterol < 35 mg/d| HDL Kolesterol rendah

. Rasio antara Kolesterol Total dengan Kolesterol HDL

Rasio antara kolesterol total dengan kolesterol HDL ditentukan dengan
membagi jumlah kolesterol total dengan jumlah kolesterol HDL. Kolesterol
total adalah jumlah kolesterol HDL, kolesterol LDL, dan kolesterol VLDL.
Menurut American National Institute of Health (NIH), 1984; cit Sihatupar
(2002), rasio ideal antara kolesterol total dengan kolesterol HDL adalah

kurang dari 4.

Rasio antara kolesterol total dengan kolesterol HDL meningkat jika kadar

kolesterol total meningkat dan kadar kolesterol HDL menurun. Rasio yang
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rendah menunjukkan risiko rendah terjadinya serangan jantung, sedangkan
rasio yang tinggi menunjukkan risiko tinggi pula terjadinya serangan

jantung (Blick dan Liles, 1985).

Berdasarkan percobaan pada hewan membuktikan bahwa kolesterol HDL
yang tinggi dapat memperbesar pengangkutan kolesterol dari jaringan ke
hati, sehingga dapat menghambat progresi aterosklerosis. Sedangkan pada
penelitian terhadap pengaruh rasio antara kol esterol total dengan kol esterol
HDL membuktikan bahwa, makin tinggi rasio antara kolesterol total dengan
kolesterol HDL, makin tinggi pularisiko seseorang terkena Penyakit

Jantung Koroner (Sihatupar, 2002).

Hiperkolesterol dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol dan LDL
dalam darah yang memicu terjadinya L DL -oks akibat radikal bebas pada
pembuluh darah aorta yang menyebabkan terjadinya reaks inflamasi dan
dapat berakibat pada perubahan dinding pembuluh darah aorta

(Suryohudoyo, 2000).

B. Taurin

Taurin adalah asam 2-amino-ethanesulfonic yang merupakan turunan asam
amino yang banyak ditemukan pada organ tubuh manusia, mamalia, dan hewan
laut, dengan kadar taurin tertinggi terdapat pada sel otak, jantung dan otot
mamalia (Huxtable, 1992). Asam amino bebas ini berperan penting dalam
menjaga kelancaran berbagai proses dalam tubuh, diantaranya mencegah
kerusakan sel, menjaga kerjajantung, mengatur aktivitas sel otak, menjaga

fungsi mata, serta menjagaa tingkat natrium dan kalium dalam sel. Taurin
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adal ah satu komponen penting garam empedu yang bekerja dalam penyerapan
lemak dan vitamin yang larut dalam lemak (Okuzumi dan Fuji, 2000). Berikut

rumus kimia senyawa osmolit organik taurin dapat dilihat pada Gambar 2.

O
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Gambar 2. Rumus kimiataurin (Birdsall, 1998)

Menurut Wu dan Prentice (2009) taurin dapat meningkatkan dan meregulasi ion
kalslum di dalam sistem syaraf pusat, sehingga berfungsi sebagai
neurotransmitter, neuromodulator dan neuroprotector. Selain itu taurin juga
berperan dalam meningkatkan kadar asam amino dalam tubuh sehingga apabila
dalam jumlah banyak akan dikonversikan menjadi energi (Preventionindonesia,

2009).

Taurin dapat meningkatkan denyut nadi dan pemompaan oksigen dan darah
dengan merangsang kerja syaraf pusat untuk memicu proses metabolisme
(Shills dan Moshe, 2001). Taurin berperan dalam menjaga staabilitas membran,
keseimbangan homeostasi s kalsium, memacu pertumbuhan dan penglihatan
serta mampu menstimulasi proses glikolisis dan glikogenesis (Redmond et al.,
1983). Selain itu taurin juga mampu menurunkan tekanan darah dan mereduksi
kolesterol darah (Kadam dan Prabhasankar, 2010) sedangkan menurut Larsen et
al. (2011) bahwa penggunaan senyawa taurin mampu menurunkan tingkat

trigliserida darah dan menurunkan indeks arterogenik.
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C. Sargassum sp.

1. Deskrips dan Klasifikasi Sargassum sp.
Rumput laut jenis Sargassum sp. ini umumnya memiliki bentuk thallus
silindris atau gepeng. Cabangnya rimbun menyerupai pohon di darat.
Bentuk daun melebar, lonjong atau seperti pedang, mempunyai gelembung
udara (bladder) yang umumnya soliter. Warna thallus umumnya coklat .
Morfologi Sargassum sp. dapat dilihat pada Gambar 3. Berikut ini adalah

klasifikasi Sargassum sp. (Anggadiredjaet al., 2006) :

Kergaan : Plantae

Divis : Rhodophyta
Kelas : Phaeophycea
Bangsa : Fucales

Suku . Sargassaceae
Marga . Sargassum
Jenis : Sargassum sp.

AL AAAALALAAA SR DLADSANS AAARAN |
y

Gambar 3. Morfologi Sargassum sp. (Anggadiredja et al., 2006)
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Ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh Sargassum sp. antaralain thallus pipih,
licin, batang utama bulat agak kasar, dan holdfast (bagian yang digunakan
untuk melekat) berbentuk cakram. Cabang pertamatimbul pada bagian
pangkal sekitar 1 cm dari holdfast. Percabangan berselang-seling secara
teratur. Bentuk daun oval dan memanjang berukuran (40x10) mm. Tepi
daun bergerigi jarang, berombak, dan ujung melengkung atau meruncing.
vesicle (gelembung seperti buah) berbentuk lonjong, ujung meruncing
berukuran 7x1,5 mm, dan agak pipih. Rumput laut jenisini mampu tumbuh

pada substrat batu karang di daerah berombak (Othmer, 1986).

. Kandungan Nutrisi dan Potensi Pemanfaatan Sargassum sp.

Sebagal sumber gizi, rumput laut memiliki kandungan karbohidrat, protein,
sedikit lemak, dan abu yang sebagian besar merupakan senyawa garam
natrium dan kalium. Selain itu, rumput laut juga mengandung vitamin,
seperti A, B1, B2, B6, B12, dan C, betakaroten, serta mineral, seperti
kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat besi, dan yodium (Rachmat, 1999).
Kandungan nutrisi Sargassum sp. dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi nutrisi dari Sargassum sp. (Kabbmu, 2014)

Jenis RL Karbohidrat | Protein | Lemak | Air Abu Serat
(%) (%) (%) (%) | (%) | Kasar
(%)

E.cottonii 5752 3,46 0,93 | 14,96 | 16,05 7,08

Sargassum 19,06 5,53 0,74 | 11,71 | 3457 | 28,39
p.

Turbinaria 44 90 479 1,66 9,73 | 3354 | 16,38
p.

Glacilaria 41,68 6,59 0,68 9,38 | 32,76 8,92
p.
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Rumput laut Sargassum sp. telah lama dimanfaatkan sebagai bahan
makanan dan obat. Hidrokoloid dari rumput laut (karaginan, agar dan
alginat) sangat diperlukan mengingat fungsinya sebagai gelling agent,
stabilizer, emulsifier agent, pensuspesi, pendispersi yang berguna dalam
berbagai industri seperti industri makanan, minuman, farmasi dan kosmetik,
maupun industri seperti cat tekstil, film, makanan ternak, keramik, kertas,

fotografi dan lain- lain (Rachmat, 1999).

. Alginat

Alginat merupakan fikokoloid atau hidrokoloid yang diekstraks dari aga
coklat (phaeophyceae) termasuk Sargassum sp. Senyawa tersebut
merupakan suatu polimer linier yang disusun oleh dua unit monomerik,
yaitu B-D-mannuronic acid dan a-L-guluronic acid acid yang merupakan
asam-asam karbosiklik (R-COOH) dengan perbandingan mannuronic

acid/guluronic acid antara 0,3-2,35 (Gambar 4) (Anggadiredja, 2006).

COOH

(

B-D-mamuronic acid o-L-guluronic acid

Gambar 4. Struktur Alginat (Anggadiredja, 2006)

Di bidang bioteknologi, alginat digunakan sebagai algin-immobilisasi sel
dari yeast pada proses produksi alkohol. Di bidang farmasi dan kosmetik,
alginat dimanfaatkan dalam bentuk asam alginat atau garam sodium alginat

dan kalsilum alginat (Anggadiredja, 2006).
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Salah satu studi oleh Wikanta et al. (2003) menunjukkan bahwa natrium
alginat dari Sargassum filipendula dengan berbagai macam viskositas dapat
menurunkan kadar kolestrol total darah padatikus jantan galur Sprague-

Dawley yang dikondisikan hiperkolesterolemia

4. Serat
Serat terdiri atas berbagai polisakarida dengan berat molekul yang berbeda
yang terjalin secara kompleks. Serat merupakan bahan dalam makanan
yang telah banyak digunakan dan direkomendasikan untuk mencegah

peningkatan kolesterol.

Kandungan serat yang tinggi dalam makanan menurut berbagai penelitian
memberikan banyak manfaat, diantaranya efektif untuk menurunkan kadar
kolesterol darah. Mekanisme aksi sintesis kolesterol endogen untuk
mensintesis asam empedu dipengaruhi oleh substrat. Diperkirakan bahwa
serat kasar yang terlarut mempunyal pengaruh pada asam lemak berantai
pendek yang merupakan hasil fermentasi dari serat kasar di dalam kolon

tikus (Nishima dan Freedland, 1990).

Penelitian Jonnalagadda et al. (1993) telah membuktikan bahwa bahan
pakan berserat dalam ransum secara efektif menyebabkan
hipokolesterolemia. Serat pangan (dietary fiber) terutama serat larut air
(pektin), di dalam tubuh bersifat hipokolesterolemik, mempunyai efek
perlawanan terhadap Penyakit Jantung Koroner melalui penurunan

kolesterol (Suido et al., 2002).
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D. Mencit (Mus musculusL.)

Pertimbangan dalam memilih hewan uji coba adalah harus memiliki organ yang
mendekati organ manusia, karena pada akhirnya penelitian ini ditujukan untuk

manusia.

Menurut Retnaningsih (2008), mencit sering digunakan sebagai hewan
percobaan karena mencit memiliki beberapa keunggulan. Pertama, gen mencit
relatif mirip dengan manusia, kedua, merupakan binatang menyusui (mamalia),
kemampuan berkembangbiak mencit sangat tinggi, relatif cocok untuk
digunakan dalam eksperimen massal. Selain itu, tipe bentuk badan mencit
kecil, mudah dipelihara serta harganya relatif murah. Jenis kelamin mencit
berhubungan langsung dengan hormon sehingga mencit jantan dipilih pada
penelitian ini dengan alasan mencit jantan tidak memiliki daur estrus sehingga
perubahan metabolisme dalam tubuh tidak terlalu fluktuatif dibanding dengan

mencit betina.

Mencit (Mus musculus) adalah hewan pengerat (rodentia) yang cepat berbiak,
mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya cukup besar serta
sifat anatomis dan fisiol ogisnya terkarakteristik dengan baik. Mencit hidup
dalam daerah yang cukup luas penyebarannya, mulai dari iklim dingin, sedang
maupun panas. Mencit paling banyak digunakan di laboratorium, untuk
berbagai penelitian yang sering digunakan adalah mencit albino Swiss (Swiss
albino mice) (Gambar 5). Hewan ini dinilai cukup efisien dan ekonomis karena
mudah dipelihara, tidak memerlukan tempat yang luas, memiliki waktu hamil

yang singkat, dan banyak memiliki anak per kelahiran (Retnaningsih, 2008).



Gambar 5. Mencit (Mus musculusL.)

Menurut Nowak dan Paradiso (1983) mencit diklasifikasikan sebagai berikut:

Kergjaan : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Bangsa : Rodentia
Suku : Muridae
Marga : Mus

Jenis : Mus musculus

Mus musculus akan lebih aktif pada senja atau malam hari, merekatidak
menyukai terang. Merekajuga hidup di tempat tersembunyi yang dekat dari
sumber makanan. Hewan ini memiliki kadar kolesterol normal tubuh sebesar
26,0-82,4 mg/dl dan data biologi mencit dapat dilihat pula pada Tabel 3

(Kusumawati, 2004).
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Tabel 3. Data biologi mencit (Kusumawati, 2004).

Data Biologi Keterangan
Berat badan jantan (gram) 20-40
Berat badan betina (gram) 18-35
Lama hidup (tahun) 1-3
Termperatur tubuh (°C) 36,5
Kebutuhan air Ad libitum
Kebutuhan makanan (g/hari) 4-5
Pubertas (hari) 28-49
Lama kebuntingan (hari) 17-21
Mata membuka (hari) 12-13
Tekanan darah :
Sistolik (mmHg) 133-160
Diastolik (mmHg) 102-110
Kolesterol (mg/dl) 26,0- 82,4
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1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada

bulan Februari sasmpai Maret 2016.

B. Alat dan Bahan

Adapun aat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit
berupa bak plastik berukuran 30 x 25 x 10 cm dilengkapi dengan kawat kasa
untuk menutup bak plastik agar mencit tidak keluar, tempat pakan dan
minumannya. Sekam sebagai aas tempat mencit. Timbangan sebagai alat
untuk menimbang berat badan mencit. Jarum sebagai alat untuk mengambil
darah mencit, spuit 1 ml dan sonde lambung untuk pemberian pakan tinggi
kolesterol pada mencit. Pengukus dan blander untuk membuat suspensi otak
sapi. Panci dan air hangat untuk membuat larutan Sargassum sp., saringan dan
ayakan untuk memisahkan serbuk rumput laut. Neraca analitik untuk
menimbang berat badan mencit. Alat test strip kolesterol (Nesco check) untuk

mengukur kadar kolesterol total, dan tisu untuk membersihkan luka mencit.

Adapun bahan yang digunakan adalah 30 ekor mencit jantan dengan berat

badan 20-40 gram, taurin, rumput laut Sargassum sp., aguades, sebagai pakan
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standar berupa pellet, makanan tinggi kolesterol berupa 1 ml suspens otak sapi,

dan alkohol sebagai bahan untuk membersihkan luka pada mencit.

. Rancangan Percobaan

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan mencit jantan
sebaga hewan uji. Rancangan yang digunakan dalam penelitan ini rancangan
acak lengkap (RAL).

Mencit dibagi dalam 6 kelompok perlakuan dan setiap kel ompok terdapat 5
ekor dimana 3 kelompok sebagai kontrol dan 3 kelompok lainnya diberi
perlakuan. Pada kelompok perlakuan, setelah 7 hari diaklimasi mencit diberi
pakan tinggi lemak yang merupakan suspensi otak sapi sebanyak 1 ml per hari
selama 14 hari. Kadar kolesterol darah diukur hingga mencapai diatas 100
mg/dl.

Selanjutnya diberi mencit jantan diberi perlakuan selama 14 hari. Adapun

perlakuannya sebagai berikut :

Kontrol (-) . pakan standar berupa pellet sampai akhir masa
penelitian.
Kontrol (+) : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi

otak sapi yang diberikan menggunakan sonde lambung
sampai akhir masa penelitian.

Kontrol Pembanding : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, kemudian diberikan pakan
standar berupa pellet sampai akhir masa penelitian.

Perlakuan 1 : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
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otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa pellet,
ditambahkan Taurin 15,6 mg/gBB selama 14 hari.
Perlakuan 2 : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa
pellet dan ditambahkan Sargassum sp. 32 mg/gBB
selama 14 hari.
Perlakuan 3 : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa pellet,
ditambahkan Sargassum sp. 32 mg/gBB dan Taurin

15,6 mg/gBB selama 14 hari.

. Variabe dan Parameter

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dosis pemberian taurin dan
Sargassum sp. sedangkan variabel tidak bebas adalah lama peningkatan kadar
kolesterol total. Parameter kuantitatif dalam penelitian ini adalah kadar
kolesterol total mencit yang diperoleh pada awal dan akhir pemberian

perlakuan.

. CaraKerja

Penelitian ini dilakukan dalam 8 tahap, yaitu : persiapan hewan uji, pembuatan
pakan tinggi kolesterol, persigpan dosis taurin, pembuatan serbuk Sargassum
sp., pemberian perlakuan, pengambilan sampel darah, pengukuran parameter

dan analisis data.
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1. Persiapan Hewan Uji
Daam penelitian ini digunakan mencit jantan sebanyak 30 ekor dengan berat
badan 20-40 gram yang diperoleh dari Balai Veteriner Lampung.
Mencit dibagi dalam 6 kelompok perlakuan dan setiap kelompok terdapat 5
ekor. Sebelum penelitian dimulai mencit diaklimasi selama 7 hari dalam
kondisi laboratorium. Setiap hari mencit diberi pakan standar dan air minum

secaraad libitum.

2. Pembuatan Pakan Tinggi Kolesterol
Pakan tinggi kolesterol khusus untuk meningkatkan kadar kol esterol
diberikan setiap hari selama 14 hari. Pada penelitian Pratama dan Probosari
(2012) menggunakan pakan tinggi lemak berupa suspensi otak sapi sebanyak
2 ml per hari. Otak sapi diolah dengan cara diblender dengan penambahan
air 1:1. Dalam 100 gram otak sapi mengandung sekitar 2 gram kolesterol dan
2,9 gram asam lemak jenuh. Pemberian suspensi otak sapi selama 15 hari

terbukti meningkatkan kadar kolaterol darah tikus secara bermakna.

Berdasarkan kandungan tersebut, maka dalam 1 ml suspensi otak sapi
mengandung 10 mg kolesterol. Pada hari ke-15 hari dilakukan pengukuran
kadar kolesterol total darah mencit menggunakan alat strip kolesterol hingga
menunjukkan mencit dalam keadaan hiperkol esterolemia yaitu mencapal

diatas 100 mg/dl.

3. Persigpan Dosis Taurin

Dosis Taurin yang akan digunakan ditentukan dengan cara melakukan
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konversi dosis penggunaan taurin pada manusia adalah 3g/70 kg berat badan
manusia, kemudian dikonversikan ke mencit dengan nilai 0,0026 menurut
tabel konvers Suhardjono (1995). Hasil konversi yang diperoleh dari
perhitungan 3000 mg dikali dengan 0,0026 adalah 7,8 mg/BB.

Pada penelitian Maysa (2015) menunjukkan bahwa dosis taurin 15,6 mg/gBB
lebih efektif dibandingkan dengan dosis 7,8 mg/gBB sebagal obat
penyembuhan penyakit maka pada penelitian ini digunakan dosis taurin 15,6

mg/gBB.

. Pembuatan Serbuk Sargassum sp.

Pembuatan serbuk Sargassum sp. dilakukan dengan cara Sargassum sp.
dicuci bersih kemudian dikeringkan dengan cara dijemur selama 2 hari,
kemudian disorting dan dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah itu
diayak hingga diperoleh serbuk rumput laut yang benar-benar halus (Prosky

dkk., 1988).

Penelitian yang dilakukan oleh Edriansyah (2013) menggunakan serbuk
rumput laut Gracillaria sp. sebanyak 160 mg/200 gBB dapat menurunkan
kadar kolesterol darah. Maka dosis yang dapat digunakan untuk penelitian ini

ini adalah 0,8 mg/gBB/hari x 40 gBB mencit = 32 mg/40 gBB.

. Pemberian Perlakuan

Pemberian perlakuan mencit yang dibagi menjadi 6 kelompok dilakukan
setelah kadar kolesterol darah mencit mencapai diatas 100 mg/dl. Pemberian

perlakuan diberikan dengan cara melarutkan serbuk rumput laut, senyawa
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taurin serta campuran serbuk rumput laut dan taurin sesuai dosis ke dalam 1
ml aguades. Kemudian diberikan pada mencit selama 14 hari.

Adapun kelompok perlakuannya sebagai berikut :

Kontrol (-) . pakan standar berupa pellet sampai akhir masa
penelitian.
Kontrol (+) : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi

otak sapi yang diberikan menggunakan sonde lambung
sampai akhir masa penelitian.

Kontrol Pembanding : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspens
otak sapi selama 14 hari, kemudian diberikan pakan
standar berupa pellet sampal akhir masa penelitian.

Perlakuan 1 : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa pellet,
ditambahkan Taurin 15,6 mg/gBB selama 14 hari.

Perlakuan 2 : pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa
pellet dan ditambahkan Sargassum sp. 32 mg/gBB
selama 14 hari.

Perlakuan 3 . pakan tinggi kolesterol yang terdiri atas 1 ml suspensi
otak sapi selama 14 hari, pakan standar berupa pellet,
ditambahkan Sargassum sp. 32 mg/gBB dan Taurin

15,6 mg/gBB selama 14 hari.
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6. Pengambilan Sampel Darah
Darah sebanyak 0,5 cc diambil pada setiap mencit melalui vena pembuluh
dari ekor mencit dengan menggunakan jarum yang sebelumnyatelah
dipuasakan selama 8 jam terlebih dahulu. Pengambilan darah dilakukan pada
awal perlakuan setelah diberikan pakan tinggi lemak yaitu pada hari ke-15
untuk menunjukkan kadar kolesterol darah hiperkol esterolemia mencapai
diatas 100 mg/dl. Selanjutnya pengambilan darah pada akhir perlakuan

dilakukan pada hari ke-28.

7. Pengukuran Parameter
Pengukuran parameter kadar kolesterol darah untuk menentukan keadaan
hiperkol esterolemia dan pada akhir perlakuan dilakukan dengan
menggunakan strip kolesterol. Pengukuran ini berdasarkan penentuan
perubahan arus yang disebabkan oleh reaksi kolesterol dengan reagen pada
elektroda dari strip tersebut. Komposisi reagen strip adalah Cholesterol
oxidase dan Non-reactive ingredients. Ketika sampel darah menyentuh area
target sampel dari strip, darah masuk ke dalam zonareaks dari strip. Hasil

tes akan ditampilkan pada layar setelah 150 detik.

8. AndisisData

Data yang diperoleh dari parameter uji berupa berat badan dan kadar
kolesterol darah total yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji
ANOVA pola searah dengan taraf signifikasi a = 5% dan jika ada perbedaan
antar perlakuan akan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf signifikasi a =

5%.
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Untuk lebih mempermudah dalam pelaksanaan penelitian maka dibuat alur

penelitian yang ditunjukkan dengan bagan alur penelitian pada Gambar 6.

30 ekor mencit jantan

!

Mencit diaklimasi selama 7 hari dengan
pemberian pakan standar dan air minum

A

Pemberian pakan tinggi kolesterol berupa 1 ml suspensi otak sapi
pada semua kelompok perlakuan (kecuali kontrol -) selama 14 hari

Pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit hingga mencapai diatas 100 mg/dl (pretest) dengan

menggunakan test strip kolesterol

A 4 A 4 A 4 A\ 4
Kontrol (-) Kontrol (+) KP P1 P2 P3
pakan pakan standar
standar berupa pellet
pakan 1ml suspens pakan pakan standar berupa pellet ditambahkan
standar otak sapi standar berupa pellet ditambahkan Sargassum
berupa pellet sampai akhir berupa pellet ditambahkan Sargassum sp. 32 mg/
sampai akhir masa sampai akhir Taurin 15,6 sp. 32 mg/ gBB dan
masa pendlitian masa mg/gBB gBB sdama Taurin 15,6
penelitian penelitian selama 14 hari 14 hari mg/gBB
selama 14
hari

T\ L

Setelah 28 hari perlakuan, mencit dipuasakan selama 8 jam

Pemeriksaan kadar kolesterol darah mencit (post test) dengan tes strip kolesterol dan
pengukuran BB mencit

Gambar 6. Diagram Alir




V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pemberian Sargassumsp. 32 mg/gBB, Taurin 15,6 mg/gBB, serta campuran
Sargassumsp. 32 mg/gBB dan Taurin 15,6 mg/gBB mampu menurunkan
kadar kolesterol total mencit(Mus musculus L.) jantan yang mengal ami
hiperkolesterolemia.

2. Sargassum sp. 32 mg/gBB lebih baik menurunkan kadar kolesterol total
mencit (Mus musculus L.) jantan dibanding campuran Sargassum sp. 32
mg/gBB dan Taurin 15,6 mg/gBB serta Taurin 15,6 mg/gBB yaitu mencapai

84 mg/dl.

B. Saran

Adapun saran yang digjukan pada penelitian ini adalah :

1. Perludilakukan pendlitian lebih lanjut mengenai uji senyawa Taurin dalam
penurunan kadar kolesterol total dengan dosis yang lebih efektif sertalama
pemberian Sargassum sp. sehingga kadar kolesterol dapat kembali normal.

2. Perlu dilakukan pengamatan parameter kolesterol lainnya seperti kadar
HDL, LDL dan Trigliserida untuk memastikan pengaruh pemberian bahan

tersebut terhadap penurunan kadar kolesterol total.
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